BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setiap individu tidak pernah luput dari pengalaman dan cerita di masa
lalu. Rangkaian masa lalu tersebut menghasilkan cerita-cerita yang bisa
dikenang di masa mendatang. Begitu pula dengan karya lukis yang di
dalamnya selalu menyimpan cerita dari sisi pelukisnya. Karya lukis dapat
menjadi media yang baik untuk menyimpan cerita-cerita atau kenangan
masa lalu dengan memainkan imajinasi untuk menyampaikannya ke dalam
sebuah kanvas.

Tema Mengenang Permainan Tradisional Masa Kecil dapat menjadi
sebuah album untuk bernostalgia mengingat masa kanak-kanak di tahun
1998 hingga awal tahun 2005. Suasana. kebersamaan penuh keceriaan
ditampilkan anak-anak saat bermian sendiri maupun berkumpul untuk
bermain bersama. Dalam kurun waktu tersebut anak-anak seakan memiliki
waktu bermain yang panjang dan ruang bermain yang luas. Ada begitu
banyak jenis permainan tradisional yang dapat dimainkan seperti tembak-
tembakan, dakon, layang-layang maupun bermian kelereng. Dari
keseluruhan permainan tersebut memiliki banyak manfaat baik untuk fisik
dan psikis anak. Anak dapat belajar mengenai interaksi sosial, lingkungan,
alam, serta meningkatkan kemampuan fisik, logika, dan imajinasi mereka.
Manfaat-manfaat tersebut mungkin masih dapat dijumpai di permainan
sekarang. Namun, beberapa diantaranya sudah mulai jarang kita temukan.
Seperti permainan yang melibatkan benda-benda alam dan lingkungan,
seperti berenang di sungai, bermain di tanah/halaman rumah, dan bermain
ketapel. Permainan yang melibatkan interaksi sosial juga mulai berkurang

peminatnya, karena anak-anak sekarang telah memasuki era digital dimana
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mainan juga telah diciptakan dalam bentuk digital dan sifatnya lebih

individu.

Dengan adanya karya ini diharapkan mampu mengajak pembaca
untuk bernostalgia dan mengingat kenangan permainan di masa kecil, serta
dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada generasi baru. Semoga
manfaat baik dapat selau melekat dalam permainan yang lahir di masa

sekarang dan masa yang akan datang

. SARAN

Dalam penggarapan karya ini tentunya penulis mengalami beberapa
kendala, baik dari segi pengelolaan material, mengumpulkan data dari
narasumber maupun dari penerapannya. Penulis menyadari bahwa dalam
penulisan laporan ini masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam kata
maupun kalimat. Serta proses pembuatan karya lukis menghasilkan karya
yang kurang bagus dan pengerjaan yang kurang maksimal. Untuk itu, saran
dan kritikan ' yang membangun selalu ~dinantikan untuk perbaikan
selanjutnya.

Demikian laporan ini dibuat untuk memenuhi syarat dari Tugas Akhir
penciptaan karya seni lukis di jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa,
Institut Seni Indonesia-Yogyakarta. Semoga dari apa yang dikerjakan ini
dapat berguna untuk masyarakat, perkembangan seni rupa di masa
mendatang, serta apresiator seni pada umumnya. Laporan ini juga
diharapkan menjadi dasar dan pijakan berekspresi kreatif penulis dan dapat
pula memberikan wawasan, pengetahuan, serta masukan bagi siapa saja.
Permohonan maaf yang sebesar-besarnya dari penulis apabila ada kata atau

kalimat dalam laporan ini yang kurang berkenan di perasaan.
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